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PENGARUH KOMPETENSI DAN PENGALAMAN AUDITOR 

TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA INSPEKTORAT KOTA 

PEKANBARU 

 

Oleh: RISTAULI TAMBA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Pekanbaru. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri dari auditor yang bekerja pada 

Inspektorat Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode jenuh (sensus). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari pertanyaan dan 

pernyataan (kuesioner) yang dibagikan kepada responden. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda (multiple regression), yang 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) Versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompetensi dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Kata Kunci: Kompetensi, pengalaman auditor dan kualitas audit 
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THE INFLUENCE OF AUDITOR COMPETENCY AND EXPERIENCE 

ON AUDITOR QUALITY AT THE PEKANBARU CITY INSPECTORATE 

 

By: RISTAULI TAMBA 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of auditor competence and experience 

on audit quality at the Pekanbaru City Inspectorate. The research method used in 

this study is a quantitive approach method. The population of this study consists 

of auditors working at the Pekanbaru City Inspectorate. The sampling technique in 

this study uses the saturated method (census). The data source use in this study is 

primary data obtained directly from question and statements (questionnairs) 

distributed to respondents. Data analysis in this study uses multiple linear 

regression, which is carried out using the assistance of the Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) Version 25 computer program, the results of this study 

indicate that auditor competence and experience have an effect on audit quality. 

Keywords: Competence, auditor experience and audit quality 
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  BAB I

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan 

pemerintah daerah adalah penyampaian laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), sebagaimana diamatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah Daerah. 

Laporan Keuangan tersebut disampaikan kepada DPRD dan masyarakat 

sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

publik.  

Seiring meningkatnya tuntutan terhadap akuntabilitas sektor publik, 

upaya mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik (good governance) 

diindonesia semakin mendapat perhatian. Tuntutan tersebut wajar 

mengingat berbagai penelitian menunjukan bahwa krisis ekonomi yang 

pernah dialami Indonesia disebabkan oleh lemahnya sistem tata kelola 

pemerintah dan birokrasi yang buruk.  

Laporan keuangan yang berkualitas hanya dapat dihasilkan jika 

pengelola keuangan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) memahami 

akuntansi keuangan daerah dengan baik dan menerapkan Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) secara konsisten. SAP menekankan 

pentingnya prinsip penyusunan laporan secara tepat waktu dan memenuhi 

karakteristik kualitatif seperti relavan, keandalan, keterbandingan, dan 

mudah dipahami. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelaporan,
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pemerintah merivisi PP No. 24 Tahun 2005 dengan mengeluarkan PP No. 

71 Tahun 2010 yang mengadopsi SAP berbasis akrual. Basis akrual ini 

diterapkan untuk menghasilkan pengukuran kinerja yang lebih akurat serta 

mendukung pengelolaan keuangan dan asset yang lebih transparan dan 

akuntabel.  

Untuk menyajikan informasi keuangan yang andal dan sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan, diperlukan suatu mekanisme 

pengawasan keuangan daerah yang dianggap relevan dan efektif. Salah 

satu unit yang menjalankan fungsi audit atas penyelenggaraan pemerintah 

dareah adalah Inspektorat daerah. Inspektorat berperan dalam 

melaksanakan pengawasan umum terhadap pelaksanaan tugas pemerintah 

daerah, serta tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah. Dalam 

pelaksanaannya, peran Inspektorat sejalan dengan fungsi auditor internal 

pada umumnya, yang bertujuan memastikan tata kelola berjalan secara 

akuntabel dan sesuai ketentuan.  

Inspektorat daerah merupakan jabatan professional dalam struktur 

pemerintah yang menuntut adanya sikap profesionalisme dari para 

aparatnya. Profesionalisme ini penting untuk mendukung pelaksanaan 

tugas dan fungsi pengawasan, serta memperkuat peran inspektorat dalam 

memastikan bahwa penyelenggaraan pemerintah berjalan sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Salah satu indikator untuk menilai sejauh mana 

Inspektorat berkontribusi dalam menyiapkan laporan keuangan yang sesuai 
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dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) dan memenuhi Standar 

kualitas, dapat dilihat dari opini auditor.  

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang memperoleh 

opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) umumnya mencerminkan bahwa 

entitas tersebut telah memiliki sistem pengendalian intern yang cukup baik. 

Sebaliknya, jika suatu LKPD mendapatkan opini Wajar Dengan 

Pengecualian (WDP), Tidak Wajar, atau bahkan Tidak Menyatakan 

Pendapat (disclaimer), hal tersebut menunjukan masih terdapat kelemahan 

dalam sistem pengendalian intern yang perlu segera diperbaiki.  

Kualitas audit merupakan ukuran seberapa baik proses audit 

dilakukan untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan material atau 

penyimpangan dalam laporan keuangan atau pelaksanaan kegiatan instansi. 

Kualitas audit mencerminkan tingkat keyakinan bahwa hasil audit dapat 

dipercaya dan sesuai dengan standar audit yang berlaku. Menurut 

(Badlaoui; 2021) kualitas audit merupakan salah satu tujuan audit yang 

harus dilakukan oleh prefesional yang kompeten, mandiri, dan 

berpengalaman, dalam sesuai dengan standar audit yang berlaku umum, 

untuk menyediakan pengguna laporan keuangan dengan pernyataan dan 

informasi terkait disajikan dalam sesuai dengan standar auditing dan tidak 

material salah tulis.  

Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada 

saat mengaudit laporan bisa menemukan pelanggaran yang terjadi dalam 

sistem akuntansi dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan 
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Arista et al; (2023). Semakin tinggi kualitas audit, maka semakin besar 

kemungkinan bahwa laporan keuangan yang diaudit benar-benar 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara wajar. Kualitas audit 

yang tinggi berarti auditor mampu memberikan opini yang objektif 

berdasarkan pemeriksaan yang mendalam, bebas dari konflik kepentingan, 

serta didasarkan pada bukti audit yang cukup dan tepat. Menurut penelitian 

Sunarsih et al; (2021) kualitas audit adalah karakteristik atau gambaran 

praktik dan hasil audit berdasarkan standar auditing dan standar 

pengendalian mutu yang menjadi ukuran pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab profesi seorang auditor. 

Berdasarkan peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara nomor PER/05/M.PAN/03/2008, audit yang dilakukan oleh APIP 

harus mengikuti Standar pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 

sebagaimana tercantum dalam peraturan BPK RI Nomor 01 Tahun 2007. 

Dalam standar tersebut dijelaskan bahwa auditor, secara keseluruhan, harus 

memiliki kemampuan professional yang memadai untuk melaksanakan 

pemeriksaan. Oleh karena itu, setiap organisasi pemeriksa bertanggung 

jawab memastikan bahwa proses audit yang dilakukan oleh auditor yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang sesuai. Untuk 

mendukung hal itu, organisasi perlu memiliki sistem rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan berkelanjutan, serta evaluasi yang terencana agar dapat 

mempertahankan auditor yang kompeten.  
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Kompetensi dianggap sebagai faktor utama menilai kinerja akuntan 

publik, terutama terkait dengan kualitas audit yang dihasilkan. Kompetensi 

merupakan kemampuan professional yang dimiliki individu auditor dalam 

mengaplikasikan pengetahuannya untuk membereskan pekerjaan, baik 

dalam kelompok atau individu menurut Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP), kode etik dan ketentuan hukum yang berstandar umum 

(Septiana & Jaeni; 2021). Semakin tinggi kompetensi seorang auditor 

maka semakin berkualitas hasil auditnya, jika kompetensi auditor 

diragukan maka kepercayaan terhadap laporan audit pun akan menurun. 

Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, ujian maupun 

pengalaman professional dengan peningkatan yang berkesinambungan atas 

pengetahuan dan keterampilan mengenai perubahan dan perkembangan 

karier serta sistem pengendalian yang tepat sesuai dengan prinsip dan 

standar profesi (Sisworini et.al; 2024). 

Kompetensi mencakup gabungan dari pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dimiliki seseorang dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

Menurut penelitian Lele Biri; (2019), kompetensi adalah pengetahuan dan 

keahlian yang dimiliki oleh auditor untuk menyelesaikan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya.. Kompetensi dapat dikatakan sebagai perilaku 

dasar yang menggambarkan motif, karakteristik pribadi, dan pengetahuan 

atau keahlian yang dimiliki seseorang dengan kinerja yang tinggi pada 

tempat kerjanya, Setyo Widodo & Yandi; (2022). Dalam konteks audit, 

kompetensi auditor diartikan sebagai kemampuan teknis dan professional 



6 
 

 
 

auditor dalam melaksanakan tugas audit secara efektif dan sesuai dengan 

standar  audit yang berlaku.  

Selain faktor kompetensi, kualitas audit dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman, pengalaman auditor merupakan akumulasi pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh auditor melalui keterlibatan langsung dalam 

pelaksanaan audit selama periode waktu tertentu. Auditor yang tidak 

berpengalaman mempunyai tingkat kesalahan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan auditor yang lebih berpengalaman. Oleh karena itu, 

pengalaman auditor telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam 

memprediksi kinerja akuntan publik sehingga pengalaman dimasukkan 

sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh izin menjadi akuntan 

publik. Pengalaman kerja auditor dalam melakukan audit laporan keuangan 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit (Yoga et.al; 

2024). 

Pengalaman auditor merujuk pada lamanya auditor bekerja dan 

praktik langsung dalam melaksanakan tugas audit. Hal ini mencakup 

jumlah tahun bergabung sebagai auditor, jumlah audit yang pernah 

ditangani, dan keragaman jenis entitas yang telah diperiksa. Seorang 

auditor yang berpengalaman tentunya akan sangat membantu mencari 

solusi akan permasalahan yang dihadapi karena sudah banyaknya kasus 

yang telah ditangani, pengalaman yang dimiliki auditor juga akan membuat 

auditor lebih paham dengan standar profesi akuntan publik sehingga akan 

mempengaruhi sikap auditor dalam melaksanakan pekerjaannya dan 



7 
 

 
 

nantinya diharapkan akan menghasilkan kualitas audit yang baik, Putri ;    

(2020). 

Dalam melakukan audit, auditor perlu memiliki keahlian di bidang 

akuntansi dan auditing. Keahlian ini bisa didapat dari pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman kerja. Semakin banyak pengalaman yang 

dimilki auditor, maka akan semakin membantu, terutama saat menghadapi 

tugas yang rumit. Penelitian (Setyana et.al; 2021) menyatakan bahwa 

pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit Sedangkan (Sari & 

Sudana; 2019) menunjukan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin banyak pengalaman seorang auditor dalam mengaudit, maka akan 

baik pula kualitas audit yang akan dihasilkan. Auditor memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga kualitas audit yang tinggi dalam setiap 

penugasannya, sehingga harus memastikan tidak terhadap kekeliruan 

material selama proses audit sebelum menyampaikan opini. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggali persepsi para auditor di 

Inspektorat selaku auditor internal Kota Pekanbaru untuk mengetahui 

kualitas audit dalam pengawasan keuangan daerah dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor ini terdiri dari kompetensi, dan 

pengalaman kerja auditor di Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru.   

Inspektorat kota pekanbaru memiliki fungsi utama untuk 

mengawasi kinerja seluruh perangkat daerah, memastikan tidak ada 

penyimpangan, serta membantun meningkatkan kualitas kinerja aparatur 
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pemerintah. Selain itu, Inspektorat juga melakukan audit, evaluasi, dan 

memberikan saran perbaikan jika ditemukan masalah dalam pelaksanaan 

program pemerintah sebelum diaudit BPK.  

Namun pada kenyataannya, belakangan ini banyak permasalahan 

akan rendahnya kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik yang 

menjadi sorotan dalam beberapa tahun terakhir, kualitas audit dan peran 

auditor dalam mendeteksi serta mengungkapkan kecurangan semakin 

menjadi sorotan. Hal ini menjadi relevan ketika KPK tetapkan tiga 

tersangka kasus korupsi pengelolaan anggaran Pekanbaru yang terjadi 

dibulan November 2024. Terdapat penambahan anggaran setda diantaranya 

untuk anggaran makanan minuman sebesar 2,5 miliar pada tahun anggaran 

APBD 2024, menyoroti lemahnya pengawasan internal oleh Inspektorat 

Kota Pekanbaru. Komisi pemberantasan korupsi (KPK) menetapkan tiga 

pejabat daerah sebagai tersangka, yaitu RM (Pejabat Wali Kota), IPN 

(Sekretaris Daerah), dan NK (Plt Kepala Bagian Umum Setda). Ketiganya 

diduga terlibat dalam praktik pemotongan anggaran Ganti Uang (GU) yang 

berlangsung sejak bulan juli 2024. Uang hasil potongan disalurkan untuk 

kepentingan pribadi serta diberikan kepada pihak lain, termasuk oknum 

pejabat dan wartawan, (sumber bpk.go.id 2024). 

 Permasalahan diatas terjadi karena lemahnya peran auditor di 

Inspektorat Provinsi Riau yang menyebabkan kasus di atas terjadi karena 

lemahnya pengawasan, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

Inspektorat. Seharusnya Inspektorat merupakan pihak yang pertama kali 
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melakukan revieu atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), 

sehingga semestinya dapat mengidentifikasi berbagai temuan sebelum 

dilakukan audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Namun pada 

kenyataan, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) justru masih menemukan 

temuan-temuan lain yang sebelumnya tidak terdapat dalam laporan hasil 

reviu atau rekomendasi oleh Inspektorat. Kualitas audit di Inspektorat 

Provinsi Riau perlu di pertanyakan karena adanya temuan yang tidak 

sesuai dengan standar yang menyebabkan kasus korupsi bisa terjadi. Kasus 

korupsi dapat berdampak pada penurunan kualitas audit, terutama jika 

auditor menghadapi konflik kepentingan, tekanan eksternal, atau 

menipulasi informasi keuangan. Kondisi tersebut dapat melemahkan 

independensi auditor serta aktivitas fungsi pengawasan yang dijalankan. 

Fenomena ini tercermin dari masih adanya permasalahan dalam 

pengelolaan keuangan daerah, khususnya terkait ketidakpatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berpotensi menimbulkan kerugian 

Negara. 

Kejadian-kejadian tersebut memunculkan kekhawatiran publik 

terhadap kinerja Inspektorat sebagai lini awal pengawasan di lingkungan 

pemerintah. Meskipun Inspektorat merupakan perangkat daerah di bawah 

Gurbernur yang memiliki mandat untuk melaksankan pengawasan 

fungsional atas kinerja penyelenggaraan pemerintah, termasuk audit, reviu, 

evaluasi, dan pemantauan, namun peran tersebut dinilai belum 

terlaksanakan secara optimal.  
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Widati; 2022) Pengaruh Kompetensi Dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Kabupaten Konawe, yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

terdahulu hanya menguji pengaruh kompetensi dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit dalam konteks umum tanpa adanya tekanan atau 

fenomena luar biasa. Sementara itu, peneliti melakukan penelitian pasa 

Inspektorat Kota Pekanbaru dengan latar belakang terjadinya kasus korupsi 

pada Tahun 2024 yang melibatkan beberapa pejabat tinggi Pemerintah 

Kota Pekanbaru.  

Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Kota Pekanbaru karena 

lembaga ini memiliki peran penting dalam mengawasi pengelolaan 

keuangan daerah melalui audit internal. Kualitas audit sangat bergantung 

pada kompetensi dan pengalaman auditor. Selain itu, masih adanya temuan 

berulang menunjukan perlunya evaluasi terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi Inspektorat dalam meningkatkan mutu audit 

yang dilaksanakan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan variabel-

variabel diantaranya kompetensi dan pengalaman auditor dengan maksud 

untuk memberikan bukti mengenai pengaruh kompetensi pengalaman 

auditor berserta dimensinya terhadap kualitas audit.  
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Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Kompetensi Dan 

Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Kota 

Pekanbaru” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit pada Inspektorat Kota Pekanbaru? 

2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit pada Inspektorat Kota Pekanbaru? 

3. Apakah kompetensi dan pengalaman audior berpengaruh secara 

simultan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota 

Pekanbaru? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

pada Inspektorat Kota Pekanbaru. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit pada Inspektorat Kota Pekanbaru. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan pengalaman 

auditor secara simultan terhadap kualitas audit pada Inspektorat 

Kota Pekanbaru.  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti, perusahaan, akademis dan penelitian selanjutnya. 

Manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, Penelitian ini tidak hanya bermanfaat sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Serjana Ekonomi di Falkultas 

Universitas Lancang Kuning, tetapi juga menambah pengetahuan 

serta memahami tentang faktor-faktor dan variabel yang 

mempengaruhi kualitas audit pada Inspektorat Kota Pekanbaru.  

b. Bagi Akademik, Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

dunia akademik mengenai variabel dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit pada Instansi Pemerintah. 

c. Bagi Instansi Pemerintah, Memberikan masukan-masukan untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja audit pada Inspektorat Kota 

Pekanbaru. 

1.3.3 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang 

akan dibahas didalam penelitian ini, maka peneliti menguraikan secara 

ringkas isi sistematika sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 
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Merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.  

BAB II: TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Bab ini membahas tentang teori, pengertian, kerangka pemikiran 

dan hipotesis dari penelitian ini 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu objek 

penelitian, populasi dan sampel, operasional variabel, sumber dan jenis 

data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data 

BAB IV: GAMBARAN UMUM INSPEKTORAT KOTA PEKANBARU 

Dalam bab ini mengemukan gambaran umum Inspektorat Kota 

Pekanbaru meliputi visi dan misi, sejarah serta aktivitasnya. 

 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, menganalisis dan mengevaluasi hasil 

penelitian. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini peneliti akan menutup dengan membuat kesimpulan 

dan memberikan saran-saran yang dirasakan perlu sesuai dengan hasil dari 

penelitian yang dilakukan. 
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  BAB VI

6.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi 

dan Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 

Inspektorat Kota Pekanbaru. maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit, hasil ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh auditor, seperti 

pemahaman terhadap standar audit, keterampilan teknis, kemampuan analisis, 

komunikasi audit, serta sikap professional, maka semkain baik kualitas audit 

yang dihasilkan 

2. Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit, auditor yang 

memiliki pengalaman lebih banyak dalam berbagai penugasan audit cenderung 

lebih mampu mengidentifikasi risiko, memahami kompleksitas kasus audit, 

dan menghasilkan laporan audit yang akurat dan tepat waktu.  

3. Kompetensi dan Pengalaman Audit secara simultan berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa kedua 

variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa kompetensi dan pengalaman adalah 

kombinasi penting yang saling melengkapi dalam meningkatkan mutu hasil 

audit yang dilakukan oleh auditor Inspektorat Kota Pekanbaru.  
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6.2 Saran  

Berdasarkan asal penelitian tersebut maka peneliti mengemukakan, 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Bagi Inspektorat Kota Pekanbaru 

Auditor di Inspektorat Kota Pekanbaru dapat mempertahankan sikap 

kompetensi dan pengalaman kerja agar hasil kualitas auditnya tetap 

baik. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambahkan variabel penelitian 

terhadap kualitas audit seperti etika auditor, motivasi, dan lain-lain. 
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